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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 

selesainya buku Kesehatan Perempuan dan Perencanaan Keluarga ini. 

Topik kesehatan perempuan dan perencanaan keluarga memiliki 

peran yang sangat penting dan saling berkaitan dalam menciptakan 

masyarakat yang sehat dan sejahtera. Kesehatan perempuan tidak 

hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga meliputi kondisi mental, 

sosial, dan reproduksi, yang pada gilirannya memengaruhi kualitas 

hidup serta kesejahteraan seluruh keluarga. Di sisi lain, perencanaan 

keluarga menjadi salah satu alat yang efektif untuk mencapai 

kesejahteraan tersebut dengan mengatur jumlah anak, jarak kelahiran, 

dan memenuhi kebutuhan kesehatan ibu dan anak. 

Pembahasan mencakup topik-topik penting seperti kesehatan 

reproduksi, kehamilan yang sehat, pencegahan penyakit menular 

seksual, dan manajemen kesehatan selama menopause. Selain itu, 

buku ini juga membahas pentingnya perencanaan keluarga yang 

efektif, termasuk metode kontrasepsi modern, pemberdayaan 

perempuan dalam pengambilan keputusan keluarga, serta implikasi 

sosial dan budaya dari kebijakan keluarga berencana. 

Dilengkapi dengan data terkini, panduan praktis, dan studi kasus 

dari berbagai negara, buku ini tidak hanya menawarkan wawasan 

teoritis tetapi juga solusi aplikatif untuk mendukung kesehatan 

perempuan secara holistik. Buku ini juga menggarisbawahi peran 

penting keluarga, tenaga kesehatan, dan masyarakat dalam 

mendukung kesehatan perempuan untuk menciptakan generasi yang 

sehat dan berkualitasHarapan kami, buku ini dapat membantu 

pembaca untuk lebih memahami urgensi perhatian terhadap 

kesehatan perempuan dan keluarga, serta mendorong mereka untuk 

mengambil langkah-langkah yang bijak dalam merencanakan 

kehidupan keluarga yang lebih sehat. Semoga buku ini menjadi 

sumber informasi yang bermanfaat dan meningkatkan kesadaran 

serta pemahaman tentang pentingnya menjaga kesehatan perempuan 

dan merencanakan keluarga dengan penuh pertimbangan. 
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Akhir kata, penulis berharap buku ini dapat berkontribusi positif 

dalam mewujudkan masyarakat yang lebih sehat dan sejahtera, serta 

memberi motivasi kepada pembaca untuk mengambil tindakan yang 

lebih baik dalam hal kesehatan dan perencanaan keluarga. 
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Pendahuluan  

Kesehatan perempuan merupakan elemen kunci dalam upaya 

mewujudkan pembangunan kesehatan masyarakat yang holistik. 

Sebagai penopang utama dalam keluarga dan komunitas, perempuan 

memiliki tanggung jawab yang signifikan, tidak hanya untuk menjaga 

kondisi kesehatannya sendiri tetapi juga untuk memastikan 

kesejahteraan kesehatan anggota keluarganya. Meskipun demikian, 

perempuan sering menghadapi berbagai hambatan kesehatan yang 

dipengaruhi oleh faktor biologis, sosial, budaya, dan ekonomi, dapat 

mengurangi kemampuan mereka untuk mencapai kesehatan yang 

optimal. 

Di sisi lain, perencanaan keluarga adalah bagian esensial dalam 

upaya meningkatkan kesehatan perempuan. Melalui perencanaan 

keluarga yang efektif, perempuan dapat lebih mudah mengatur waktu 

untuk kehamilan, menghindari kehamilan yang tidak diinginkan, serta 

menjaga jarak antar kehamilan yang sesuai. Dampaknya tidak hanya 

mendukung kesehatan perempuan, tetapi juga meningkatkan kualitas 

hidup anak-anak, memperkuat stabilitas keluarga, dan memberikan 

kontribusi positif bagi pembangunan masyarakat secara menyeluruh. 

Buku ini bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam 

tentang konsep dasar kesehatan perempuan serta pentingnya 

perencanaan keluarga. Pada bagian pembahasan mengenai kesehatan 

perempuan, berbagai aspek seperti kesehatan reproduksi, kesehatan 

mental, hingga gangguan kesehatan yang kerap dialami perempuan 

akan dijelaskan secara komprehensif. Sementara itu, pada topik 

perencanaan keluarga, buku ini mengupas metode kontrasepsi, upaya 

pemberdayaan perempuan, serta kebijakan dan program pemerintah 

yang berperan dalam mendukung keberhasilan perencanaan 

keluarga. 

Melalui buku ini, kami ingin menyampaikan informasi yang 

lengkap kepada para pembaca, baik itu profesional kesehatan, 

mahasiswa, maupun masyarakat umum, agar mereka dapat 

memahami urgensi kesehatan perempuan dan perencanaan keluarga. 

Harapannya, pemahaman ini dapat mendorong pembaca untuk 

mengambil peran aktif dalam meningkatkan kualitas hidup 

perempuan dan keluarganya, serta berkontribusi terhadap 

terbentuknya masyarakat yang lebih sehat dan harmonis. 
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Buku ini disusun secara sistematis dan didukung oleh data serta 

literatur terbaru. Kami berharap, buku ini dapat menjadi referensi 

yang berguna serta memberikan inspirasi bagi pembaca untuk lebih 

peduli terhadap kesehatan perempuan dan pentingnya perencanaan 

keluarga dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Definisi dan Pentingnya Kesehatan Perempuan 

Kesehatan perempuan meliputi beragam aspek yang mencakup 

kondisi fisik, mental, serta sosial, yang erat kaitannya dengan peran 

biologis, reproduktif, dan sosial mereka. Konsep ini tidak hanya 

terbatas pada absennya penyakit, tetapi juga mencakup kesejahteraan 

secara keseluruhan pada setiap tahap kehidupan perempuan, mulai 

dari masa kanak-kanak, remaja, dewasa, hingga usia tua (Puri, R. K., & 

Vora, 2021). 

Berdasarkan pandangan World Health Organization (WHO), 

kesehatan perempuan menggambarkan keadaan kesehatan yang 

mencerminkan kebutuhan serta tantangan khusus yang dihadapi 

perempuan. Hal ini mencakup hak atas akses terhadap layanan 

kesehatan reproduksi dan seksual yang berkualitas, serta kebijakan 

yang mendukung peningkatan kesehatan perempuan secara 

menyeluruh (World Health Organization, 2023). Signifikansi 

Kesehatan Perempuan (United Nations, 2022) 

1. Fondasi Kesehatan Keluarga dan Masyarakat 

Sebagai pengasuh utama di dalam keluarga, perempuan memiliki 

peran penting dalam memastikan kesejahteraan keluarga dan 

masyarakat secara keseluruhan. 

2. Peningkatan Harapan Hidup dan Produktivitas 

Pemeliharaan kesehatan perempuan dapat menurunkan angka 

kematian ibu dan kejadian penyakit kronis, sehingga 

meningkatkan angka harapan hidup dan memperkuat peran 

perempuan dalam aspek sosial serta ekonomi. 

3. Hak Fundamental sebagai Manusia 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menegaskan bahwa layanan 

kesehatan merupakan bagian dari hak asasi manusia. Dalam hal ini, 

kesehatan perempuan, termasuk hak reproduksi, harus dijamin 

untuk memastikan kesetaraan gender. 
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4. Dampak pada Generasi Masa Depan 

Kesehatan ibu selama masa kehamilan dan menyusui memainkan 

peran penting dalam mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara fisik maupun kognitif. 

 

Tujuan Perencanaan Keluarga  

Berikut beberapa tujuan Perencanaan Keluarga yang diungkapkan 

oleh para ahli: 

1. Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga 

Menurut (Handayani, 2018), menyatakan bahwa tujuan utama dari 

perencanaan keluarga adalah menciptakan kesejahteraan bagi 

keluarga dengan cara mengatur jumlah serta jarak kelahiran anak. 

Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup, baik dari sisi 

ekonomi, sosial, maupun kesehatan.  

2. Mengurangi Risiko Kesehatan Ibu dan Anak 

Menurut (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional, 

2020) menjelaskan bahwa perencanaan keluarga dirancang untuk 

menurunkan angka kematian ibu dan bayi dengan mengatur usia 

ideal untuk melahirkan serta menjaga jarak antar kelahiran. 

3. Mengontrol Laju Pertumbuhan Penduduk 

Menurut (Sarwono, 2017), mengungkapkan bahwa salah satu 

manfaat perencanaan keluarga adalah membantu pengendalian 

laju pertumbuhan penduduk. Dengan demikian, perencanaan 

keluarga dapat mencegah terjadinya overpopulasi yang berpotensi 

memengaruhi sumber daya alam dan pembangunan. 

4. Menyeimbangkan Kehidupan Keluarga dan Karir 

Menurut (Putri, R., & Setiawan, 2019), mengemukakan bahwa 

perencanaan keluarga membantu pasangan untuk 

menyeimbangkan antara kehidupan keluarga dan karir. Hal ini 

dilakukan dengan menentukan waktu yang ideal untuk memiliki 

anak. 

5. Mendukung Pembangunan Berkelanjutan 

Menurut (World Health Organization, 2018), program 

perencanaan keluarga juga bertujuan untuk mendukung 

pembangunan berkelanjutan dengan memberikan akses yang 

merata terhadap layanan kesehatan reproduksi. 
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Konsep Dasar Kesehatan Perempuan  

Konsep dasar kesehatan perempuan adalah pendekatan yang melihat 

kesehatan perempuan dari berbagai perspektif, termasuk fisik, 

mental, sosial, dan budaya. Aspek ini saling terkait dan mempengaruhi 

kesejahteraan perempuan sepanjang hidupnya. Kesehatan 

perempuan tidak hanya berkaitan dengan sistem reproduksi dan 

kesehatan seksual, tetapi juga melibatkan berbagai faktor yang lebih 

luas, seperti kondisi sosial-ekonomi, akses terhadap layanan 

kesehatan, serta pengaruh budaya dan lingkungan tempat tinggal. 

Menurut (World Health Organization, 2019), kesehatan 

perempuan mencakup lebih dari sekadar kesehatan reproduksi, 

namun juga memperhatikan isu-isu seperti kekerasan berbasis 

gender, peran perempuan dalam keluarga dan masyarakat, serta akses 

terhadap pendidikan dan pekerjaan. WHO juga menggarisbawahi 

pentingnya kesetaraan gender dalam sistem pelayanan kesehatan, 

karena perempuan seringkali menghadapi hambatan dalam 

memperoleh layanan kesehatan yang setara dengan pria. 

Di sisi lain, (Smith, J., & Wallace, 2020), menekankan bahwa 

kesehatan perempuan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

status sosial, pendidikan, pekerjaan, dan akses terhadap perawatan 

medis. Misalnya, perempuan di daerah miskin atau terpencil mungkin 

menghadapi tantangan lebih besar dalam mendapatkan layanan 

kesehatan yang berkualitas. Kesehatan mental perempuan juga 

menjadi perhatian utama, dimana stres, depresi, dan kecemasan 

seringkali muncul sebagai akibat dari tekanan sosial dan peran ganda 

yang dihadapi oleh perempuan, baik sebagai ibu, istri, maupun 

pekerja. 

Menurut (Rosenfield, A., & Maine, 1985), mengembangkan 

pendekatan holistik terhadap kesehatan perempuan dengan 

menekankan pentingnya perhatian terhadap kesehatan ibu, terutama 

dalam mencegah kematian ibu saat melahirkan, serta peningkatan 

layanan kesehatan yang lebih aman dan terjangkau. Mereka juga 

menyoroti bahwa peningkatan status kesehatan perempuan secara 

keseluruhan memerlukan upaya lintas sektor yang melibatkan 

kebijakan sosial, ekonomi, dan politik yang mendukung kesetaraan 

gender serta perlindungan terhadap hak-hak dasar perempuan. 
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Lebih lanjut, kesehatan perempuan juga terkait dengan 

pencegahan dan penanggulangan penyakit yang lebih rentan terjadi 

pada perempuan, seperti kanker payudara, kanker serviks, dan 

osteoporosis. Program-program kesehatan yang berfokus pada 

pencegahan penyakit ini sangat penting untuk mendukung kualitas 

hidup perempuan. Oleh karena itu, pendekatan yang komprehensif, 

yang melibatkan seluruh lapisan masyarakat dan berbagai sektor, 

sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

kesehatan perempuan secara menyeluruh. 

 

Fase Kehidupan Perempuan dan Kesehatan 
Berikut adalah penjelasan tentang fase kehidupan perempuan dan 

kesehatan menurut para ahli. 

1. Masa Kanak-Kanak (0-12 tahun) 

Pada masa ini, perempuan mengalami pertumbuhan fisik yang 

pesat dan perkembangan kognitif yang sangat penting. Kesehatan 

pada tahap ini lebih banyak berfokus pada imunisasi, pemberian 

gizi yang seimbang, serta pengembangan dasar untuk kesehatan 

mental yang baik (Baum, 2016). Penyakit infeksi dan masalah gizi 

sering kali menjadi perhatian utama pada fase ini (McKinlay, J. B., 

& McKinlay, 2006). 

2. Masa Remaja (12-18 tahun) 

Pada masa remaja, perempuan memasuki fase pubertas yang 

ditandai dengan perubahan fisik signifikan, seperti menstruasi 

pertama, pertumbuhan payudara, dan perubahan bentuk tubuh. 

Kesehatan reproduksi menjadi isu utama, termasuk pemahaman 

tentang menstruasi, kesehatan mental yang terkait dengan 

perubahan hormon, serta pencegahan kehamilan yang tidak 

diinginkan (Baum, 2016). Selama periode ini, penting untuk 

memberi pendidikan kesehatan tentang siklus menstruasi dan 

penggunaan kontrasepsi yang aman (WHO, 2021). 

3. Masa Dewasa Awal (18-40 tahun) 

Di fase ini, perempuan umumnya fokus pada pengembangan karier, 

pernikahan, dan keluarga. Kesehatan reproduksi, seperti 

perencanaan keluarga, kehamilan, dan masalah hormon, sangat 

penting (Baum, 2016). Selain itu, risiko penyakit tidak menular 
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seperti penyakit jantung dan diabetes mulai meningkat, sehingga 

pemeliharaan gaya hidup sehat sangat disarankan (McKinlay, J. B., 

& McKinlay, 2006). Kesehatan mental juga menjadi perhatian 

karena stres yang terkait dengan pekerjaan dan keluarga (Baum, 

2016). 

4. Masa Dewasa Tengah (40-60 tahun) 

Pada usia ini, perempuan mengalami perimenopause dan 

menopause, yang dapat menimbulkan masalah kesehatan seperti 

hot flashes, gangguan tidur, dan peningkatan risiko osteoporosis 

serta penyakit jantung (McKinlay, J. B., & McKinlay, 2006). 

Pemeliharaan gaya hidup sehat, seperti olahraga dan diet 

seimbang, sangat penting untuk mengurangi risiko penyakit pada 

fase ini (WHO, 2021). 

5. Masa Lanjut Usia (60 tahun ke atas) 

Kesehatan perempuan di masa lanjut usia sering kali terfokus pada 

pencegahan penyakit kronis, pemeliharaan mobilitas, serta 

menjaga kualitas hidup (Baum, 2016). Masalah kesehatan yang 

umum terjadi pada fase ini termasuk osteoporosis, penyakit 

jantung, dan demensia (McKinlay, J. B., & McKinlay, 2006). 

Kesehatan mental, termasuk depresi dan kecemasan, juga menjadi 

fokus karena faktor sosial dan perubahan dalam kehidupan sehari-

hari (WHO, 2021). 

 

Isu Kesehatan Reproduksi  
Isu kesehatan reproduksi mencakup berbagai permasalahan yang 

berhubungan dengan kesehatan sistem reproduksi individu, baik pria 

maupun wanita, yang mencakup aspek fisik, mental, serta sosial. 

Beberapa masalah utama yang sering diangkat oleh para ahli terkait 

isu ini adalah akses terhadap layanan kesehatan reproduksi, hak-hak 

reproduksi, pendidikan seksual, kesehatan seksual, kesuburan, dan 

pengendalian kelahiran. Menurut UNFPA (United Nations Population 

Fund), isu kesehatan reproduksi mencakup hak setiap individu untuk 

mengendalikan kesehatan mereka, mendapatkan akses ke layanan 

kesehatan yang berkualitas, serta menentukan keputusan terkait 

kesuburan dan kesehatan seksual mereka. Isu ini juga mencakup 

upaya untuk menurunkan angka kematian ibu dan memperbaiki akses 

terhadap layanan keluarga berencana (UNFPA, 2019). 



Konsep Dasar Kesehatan Perempuan dan Perencanaan Keluarga 

 

8 Yurita Mailintina 

WHO (World Health Organization) menyatakan bahwa kesehatan 

reproduksi adalah keadaan yang baik secara fisik, mental, dan sosial 

yang terkait dengan sistem reproduksi sepanjang hidup. WHO juga 

menekankan pentingnya kesetaraan gender, pendidikan seks, serta 

akses ke layanan kesehatan reproduksi yang berkualitas untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat (World Health Organization, 

2021). Selain itu, (Barker, G., & Jones, 2010), dalam penelitian mereka 

menyoroti perlunya kebijakan yang mendukung kesehatan 

reproduksi untuk mengatasi tantangan yang dihadapi individu, 

seperti masalah kesuburan, pengendalian kelahiran, dan pencegahan 

penyakit menular seksual. 

Menurut (Sedgh, G., Singh, S., & Hussain, 2015), juga menekankan 

pentingnya akses terhadap layanan keluarga berencana dan 

pengendalian kelahiran, yang merupakan bagian integral dari 

kesehatan reproduksi dan dapat berkontribusi pada penurunan angka 

kematian ibu serta peningkatan kualitas hidup wanita di berbagai 

belahan dunia. Isu kesehatan reproduksi terus berkembang, dengan 

penekanan pada hak-hak reproduksi individu dan perlunya 

pendidikan serta layanan yang mudah diakses dan berkualitas bagi 

semua kalangan masyarakat (Sedgh, G., Singh, S., & Hussain, 2015). 

Nutrisi dan kesehatan perempuan merupakan aspek penting 

yang mempengaruhi kualitas hidup dan kesejahteraan mereka 

sepanjang siklus kehidupan. Menurut penelitian, asupan gizi yang 

tepat berperan krusial dalam mendukung kesehatan reproduksi, 

mencegah anemia, serta menjaga keseimbangan hormonal. Para ahli 

menyatakan bahwa nutrisi yang baik tidak hanya meningkatkan 

kesehatan fisik tetapi juga kesehatan mental perempuan. 

 

Peran Nutrisi dalam Kesehatan Reproduksi 

Nutrisi yang seimbang sangat penting bagi kesehatan reproduksi 

wanita. Asam lemak omega-3, misalnya, berkontribusi pada fungsi 

ovarium yang sehat dan membantu mengatur siklus menstruasi. 

Penelitian menunjukkan bahwa wanita yang mengonsumsi omega-3 

memiliki peluang kesuburan yang lebih tinggi (Cao et al, 2022). Selain 

itu, zat besi juga memiliki peran vital dalam mencegah anemia, yang 

dapat mempengaruhi siklus menstruasi dan kesuburan. Defisiensi zat 
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besi dapat menyebabkan menstruasi yang tidak teratur dan berat 

(Hello Sehat., 2024). 

Beberapa nutrisi penting bagi wanita meliputi kalsium, asam 

folat, dan vitamin D. Kalsium diperlukan untuk mencegah 

osteoporosis, terutama pada wanita pascamenopause. Asam folat 

sangat penting selama masa kehamilan untuk mendukung 

perkembangan janin dan mencegah cacat lahir Vitamin D juga 

berperan dalam regulasi hormon dan kesehatan reproduksi secara 

keseluruhan; defisiensi vitamin ini telah dikaitkan dengan masalah 

kesuburan (Cao et al, 2022). 

 

Dampak Kesehatan Mental 

Nutrisi yang baik tidak hanya berkontribusi pada kesehatan fisik 

tetapi juga berdampak pada kesehatan mental perempuan. Diet 

seimbang dapat membantu menstabilkan suasana hati dan 

mengurangi risiko depresi serta kecemasan. Oleh karena itu, 

perhatian terhadap pola makan menjadi sangat penting bagi 

perempuan dalam menjaga keseimbangan emosional dan psikologis 

mereka. 

Dalam rangka mencapai kesehatan optimal, perempuan 

disarankan untuk mengikuti pola makan seimbang yang mencakup 

berbagai jenis makanan bergizi. Konsultasi dengan ahli gizi juga 

dianjurkan untuk memastikan bahwa kebutuhan gizi individu 

terpenuhi dengan baik. 

Perencanaan keluarga adalah proses strategis yang melibatkan 

pengaturan jumlah dan jarak kelahiran anak, serta mempersiapkan 

kondisi yang optimal bagi perkembangan keluarga. Menurut 

(Andarmoyo, 2012), keluarga merupakan sistem interaksi antara 

anggota yang saling bergantung untuk mencapai tujuan bersama. 

Dalam konteks ini, perencanaan keluarga tidak hanya berfokus pada 

aspek reproduksi, tetapi juga mencakup kesehatan, pendidikan, dan 

kesejahteraan emosional anggota keluarga.  

Prinsip utama dari perencanaan keluarga adalah kesepakatan 

antara pasangan mengenai peran dan tanggung jawab masing-masing 

dalam membangun keluarga. Hal ini mencakup diskusi tentang 

keuangan, pembagian tugas rumah tangga, serta perencanaan 
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pendidikan dan kesehatan anak (Prasetyawati, 2012). Sebagai contoh, 

pasangan harus sepakat mengenai usia ideal untuk menikah dan 

memiliki anak, serta jarak antar kehamilan untuk memastikan 

kesehatan ibu dan anak (Kurniawati, 2014).  

Perencanaan keluarga juga mengedepankan pentingnya 

komunikasi yang efektif di antara anggota keluarga. Komunikasi yang 

baik akan memfasilitasi diskusi terbuka tentang harapan dan 

kekhawatiran terkait perencanaan keluarga, sehingga setiap anggota 

merasa didengar dan dihargai (Helmawati, 2016). Selain itu, penting 

untuk melibatkan semua anggota dalam proses perencanaan untuk 

menciptakan rasa tanggung jawab bersama terhadap tujuan keluarga. 

Secara keseluruhan, perencanaan keluarga bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan yang sehat dan mendukung bagi 

pertumbuhan anak-anak serta meningkatkan kualitas hidup seluruh 

anggota keluarga. Dengan demikian, perencanaan yang matang 

diharapkan dapat menghasilkan generasi yang lebih baik dan 

sejahtera di masa depan (Tombokan, 2014). 

 

Tantangan Kesehatan Perempuan dan Perencanaan 

Keluarga di Indonesia 

Tantangan kesehatan perempuan dan perencanaan keluarga di 

Indonesia merupakan isu yang kompleks dan multidimensional. 

Menurut Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan, 

meskipun ada kemajuan dalam pemenuhan hak kesehatan, 

perempuan masih menghadapi berbagai kendala dalam akses layanan 

kesehatan yang berkualitas. Hal ini diperburuk oleh tingginya angka 

kematian ibu, yang tercatat mencapai 207 per 100.000 kelahiran 

hidup pada tahun 2022 (Komnas Perempuan, 2024).  

Kekerasan terhadap perempuan juga menjadi tantangan serius 

yang berdampak langsung pada kesehatan fisik dan mental mereka. 

Data menunjukkan bahwa antara 2018 hingga 2023, terdapat lebih 

dari 24.000 kasus kekerasan seksual, dengan hampir 23% di 

antaranya adalah kasus perkosaan. Selain itu, kekerasan berbasis 

gender di tempat kerja dapat menyebabkan gangguan kesehatan 

mental yang signifikan bagi korban (Komnas Perempuan, 2024). 
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Dalam konteks perencanaan keluarga, Kementerian Kesehatan 

mencatat bahwa meskipun perempuan memiliki peran penting dalam 

menjaga kesehatan keluarga, mereka masih mengalami 

ketidaksetaraan dalam akses informasi dan layanan kesehatan 

reproduksi (Suara.com, 2024). Hal ini menunjukkan perlunya 

pendekatan berbasis hak asasi manusia dalam kebijakan kesehatan 

untuk memastikan bahwa perempuan memiliki akses penuh terhadap 

layanan kesehatan yang berkualitas. 

Pemerintah perlu memperkuat infrastruktur layanan kesehatan 

dan meningkatkan jumlah tenaga profesional di bidang kesehatan jiwa 

serta perawatan maternitas. Rekomendasi dari CEDAW menekankan 

perlunya menghapus hambatan terhadap hak-hak kesehatan seksual 

dan reproduksi perempuan serta memastikan perlindungan terhadap 

semua bentuk kekerasan berbasis gender (Komnas Perempuan, 

2024). Upaya untuk meningkatkan kesehatan perempuan dan 

perencanaan keluarga harus melibatkan partisipasi aktif dari berbagai 

pihak untuk menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan 

perempuan secara menyeluruh. 

 

Masalah Sosial dan Budaya dalam Kesehatan 
Peran gender memainkan fungsi penting dalam pengambilan 

keputusan terkait kesehatan, terutama dalam konteks keluarga dan 

masyarakat. Di banyak budaya, termasuk Indonesia, terdapat pola 

patriarki yang mendominasi, di mana keputusan kesehatan sering kali 

diambil oleh laki-laki sebagai kepala keluarga. Hal ini dapat 

menyebabkan keterlambatan dalam mendapatkan perawatan 

kesehatan, terutama bagi perempuan dan anak-anak (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia., 2018). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa perempuan sering kali tidak memiliki kuasa 

penuh dalam memilih layanan kesehatan, terutama saat hamil dan 

melahirkan (Teewanjournal, 2020). 

Stigma terhadap penggunaan kontrasepsi dan layanan kesehatan 

reproduksi adalah masalah sosial yang signifikan yang dapat 

menghambat akses perempuan terhadap perawatan yang diperlukan. 

Banyak masyarakat masih terikat pada norma-norma tradisional yang 

menganggap penggunaan kontrasepsi sebagai hal yang tabu atau tidak 

pantas (Oktalina O, 2016). Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa kepercayaan masyarakat terhadap dukun kampung atau 

pengobatan tradisional sering kali lebih kuat dibandingkan dengan 

layanan medis modern, yang dapat mengakibatkan rendahnya 

penggunaan kontrasepsi yang efektif (Neliti., 2017). 

Permasalahan sosial dan budaya seperti peran gender dalam 

pengambilan keputusan kesehatan dan stigma terhadap kontrasepsi 

memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan masyarakat. 

Memahami faktor-faktor ini sangat penting untuk merancang 

intervensi yang efektif dalam meningkatkan akses dan kualitas 

layanan kesehatan bagi semua anggota masyarakat, terutama 

perempuan. Upaya untuk memberdayakan perempuan dan 

mengedukasi masyarakat tentang pentingnya kesehatan reproduksi 

harus menjadi prioritas dalam kebijakan kesehatan publik. 

Akses layanan kesehatan di Indonesia masih menghadapi 

tantangan besar yang dipengaruhi faktor geografis dan ekonomi serta 

penyediaan tenaga kesehatan terlatih. Berikut ini penjelasan 

berdasarkan pandangan para ahli terbaru: 

1. Tantangan Geografis dan Ekonomi 

Indonesia sebagai negara kepulauan dengan lebih dari 17.000 

pulau menghadapi kesenjangan akses kesehatan, terutama di 

daerah terpencil atau 3T (Tertinggal, Terdepan, dan Terluar). 

Infrastruktur yang terbatas, seperti jalan, transportasi, dan fasilitas 

kesehatan, membuat masyarakat di wilayah ini sulit mendapatkan 

layanan medis. Secara ekonomi, biaya kesehatan yang tinggi juga 

menjadi kendala, khususnya bagi masyarakat berpenghasilan 

rendah, sehingga meningkatkan risiko kemiskinan akibat 

pengeluaran kesehatan yang besar (Outsidethearc.com, 2024). 

2. Penyediaan Tenaga Kesehatan Terlatih 

Maldistribusi tenaga kesehatan menjadi isu utama. Sebagian besar 

dokter dan spesialis terkonsentrasi di perkotaan, sementara 

daerah pedesaan kekurangan tenaga medis. Penyebabnya 

termasuk rendahnya gaji, minimnya fasilitas, dan kurangnya 

kesempatan pengembangan karier di daerah terpencil. Pemerintah 

telah menginisiasi program seperti Nusantara Sehat dan Wajib 

Kerja Dokter Spesialis untuk mengatasi kekurangan ini, namun 

tantangan logistik dan kesejahteraan masih menjadi hambatan 

(Medicines, 2024). 
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Upaya untuk mengatasi tantangan ini mencakup peningkatan 

investasi di sektor kesehatan, pembangunan infrastruktur, dan 

penggunaan teknologi seperti telemedicine. Dengan strategi ini, 

diharapkan layanan kesehatan dapat menjadi lebih merata dan 

inklusif (WHO, 2023). 

 

Strategi dan Kebijakan untuk Meningkatkan Kesehatan 

Perempuan 
Meningkatkan kesehatan perempuan merupakan tantangan yang 

kompleks dan memerlukan pendekatan strategis yang terintegrasi. 

Berikut adalah beberapa strategi dan kebijakan yang diusulkan oleh 

para ahli untuk meningkatkan kesehatan perempuan, disertai dengan 

referensi terkini. 

1. Peningkatan Akses Layanan Kesehatan 

Salah satu strategi utama adalah meningkatkan akses perempuan 

terhadap layanan kesehatan yang berkualitas. Hal ini mencakup 

penyediaan fasilitas kesehatan yang lebih dekat, biaya yang 

terjangkau, serta pendidikan tentang hak-hak kesehatan 

reproduksi. Upaya untuk memberdayakan perempuan melalui 

advokasi dan pengembangan model layanan sangat penting untuk 

meningkatkan akses ini (MAMPU, 2020). 

2. Pendidikan Kesehatan Reproduksi 

Edukasi mengenai kesehatan reproduksi harus diperluas, terutama 

bagi remaja. Program seperti Generasi Berencana (GenRe) telah 

menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan pengetahuan 

remaja tentang kesehatan reproduksi melalui konselor sebaya dan 

penggunaan media baru (Pebrianti, 2020), Pendidikan ini 

diharapkan dapat mengurangi angka kehamilan remaja dan 

meningkatkan pemahaman tentang kesehatan seksual. 

3. Kebijakan Berbasis Gender 

Kebijakan kesehatan harus mempertimbangkan perspektif gender 

untuk mengatasi kesenjangan yang ada. Menurut laporan dari 

Perserikatan Bangsa-Bangsa, strategi global untuk kesehatan 

perempuan, anak, dan remaja mencakup pengakhiran kekerasan 

berbasis gender dan peningkatan pelatihan tenaga kesehatan yang 

responsif gender (Green Network, 2023). Ini penting agar layanan 

kesehatan dapat memenuhi kebutuhan spesifik perempuan. 
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4. Pendanaan dan Sumber Daya 

Tantangan dalam pendanaan untuk kesehatan perempuan sering 

kali menghambat kemajuan. Penelitian menunjukkan bahwa 

banyak perempuan mengalami kesulitan membayar biaya 

perawatan kesehatan, yang berdampak pada akses mereka 

terhadap layanan (Green Network, 2023). Oleh karena itu, 

pengalokasian anggaran yang lebih besar untuk kesehatan 

perempuan sangat diperlukan. 

5. Advokasi dan Pemberdayaan Perempuan 

Advokasi di tingkat komunitas dapat membantu mengatasi stigma 

dan norma sosial yang menghalangi akses perempuan terhadap 

layanan kesehatan. MAMPU mendukung inisiatif berbasis riset 

yang memberdayakan kelompok perempuan untuk melakukan 

advokasi terkait anggaran pemerintah bagi layanan kesehatan 

reproduksi (MAMPU, 2020). 

6. Integrasi Layanan Kesehatan Reproduksi 

Integrasi layanan kesehatan reproduksi ke dalam sistem pelayanan 

kesehatan umum sangat penting untuk memastikan bahwa semua 

aspek kesehatan perempuan diperhatikan secara holistik. 

Kebijakan nasional harus mencakup semua siklus kehidupan 

perempuan dari kehamilan hingga menopause (Komnas 

Perempuan, 2020). 

Meningkatkan kesehatan perempuan memerlukan pendekatan 

multifaset yang melibatkan pendidikan, akses layanan, kebijakan 

berbasis gender, pendanaan yang tepat, advokasi komunitas, dan 

integrasi layanan. Dengan melaksanakan strategi-strategi ini secara 

efektif, diharapkan dapat tercapai peningkatan signifikan dalam status 

kesehatan perempuan di Indonesia. 

 

Strategi dan Kebijakan untuk Meningkatkan Kesehatan 

Perempuan 
Strategi untuk meningkatkan kesehatan perempuan di Indonesia 

mencakup program-program nasional dan internasional yang 

melibatkan berbagai lembaga, termasuk Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) dan Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO). BKKBN berperan penting dalam menurunkan angka 

kematian ibu melalui program-program kesehatan reproduksi yang 
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terintegrasi (BKKBN, 2023). WHO juga mendukung pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ketiga yang 

berfokus pada kesehatan dan kesejahteraan bagi semua, termasuk 

perempuan (WHO, 2023). 

Intervensi berbasis masyarakat menjadi salah satu pendekatan 

kunci dalam meningkatkan kesehatan perempuan. Edukasi kesehatan 

reproduksi sangat penting untuk memberikan pengetahuan kepada 

perempuan tentang hak-hak mereka dan akses terhadap layanan 

kesehatan yang berkualitas (Rahayu, S., & Setiawan, 2024). Program 

penyuluhan Keluarga Berencana (KB) juga merupakan bagian integral 

dari strategi ini, di mana informasi dan layanan kontrasepsi 

disediakan untuk membantu perempuan merencanakan keluarga 

secara efektif (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). 

Kolaborasi antara pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan 

masyarakat sangat penting dalam implementasi kebijakan ini. 

Pendekatan berbasis komunitas bertujuan untuk memberdayakan 

perempuan dan mengatasi stigma sosial terkait kesehatan reproduksi 

(Prasetyo, A., Sari, D., & Rahmawati, 2023). Dengan melibatkan 

masyarakat dalam program-program kesehatan, diharapkan akan 

tercipta lingkungan yang mendukung kesejahteraan perempuan 

secara menyeluruh (Rahayu, S., & Setiawan, 2024). 

Secara keseluruhan, strategi dan kebijakan untuk meningkatkan 

kesehatan perempuan harus terintegrasi dengan baik dan 

mempertimbangkan konteks sosial budaya yang ada. Hal ini penting 

untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dan memastikan 

bahwa setiap perempuan memiliki akses yang setara terhadap 

layanan kesehatan yang berkualitas (UN Women, 2023). 

 

Kesimpulan  

Definisi Kesehatan Reproduksi: Kesehatan reproduksi perempuan 

mencakup kondisi fisik, mental, dan sosial yang utuh, bukan hanya 

bebas dari penyakit atau cacat. Hal ini sejalan dengan definisi WHO 

yang menyatakan bahwa kesehatan reproduksi melibatkan semua hal 

yang berhubungan dengan sistem dan fungsi reproduksi. 

Tujuan Kesehatan Reproduksi: Menekankan pentingnya 

memberikan pelayanan kesehatan reproduksi yang komprehensif 
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kepada perempuan. Tujuan utamanya adalah meningkatkan 

kemandirian perempuan dalam mengatur fungsi reproduksinya, 

termasuk keputusan mengenai jumlah anak dan jarak antar 

kehamilan. 

Peran Gender: Terdapat penekanan pada perlunya peningkatan 

peran dan tanggung jawab sosial baik perempuan maupun laki-laki 

dalam konteks kesehatan reproduksi. Ini termasuk dukungan laki-laki 

dalam pengambilan keputusan terkait kesehatan dan perencanaan 

keluarga. 

Aspek Legal dan Hak: Aspek legal dalam pelayanan kesehatan 

reproduksi, menegaskan bahwa setiap individu berhak atas informasi 

dan pelayanan yang aman serta berkualitas. 

Pendidikan dan Advokasi: Pendidikan kesehatan reproduksi bagi 

remaja dan masyarakat luas sangat penting untuk meningkatkan 

kesadaran akan hak-hak reproduktif serta untuk mencegah masalah 

kesehatan yang lebih serius di kemudian hari. 

 

Rekomendasi 
Peningkatan Akses Pendidikan: Meningkatkan akses pendidikan 

tentang kesehatan reproduksi di kalangan remaja dan masyarakat 

umum agar mereka dapat membuat keputusan yang lebih baik 

mengenai kesehatan mereka. 

Pelayanan Kesehatan Terintegrasi: Mendorong pengembangan 

layanan kesehatan terintegrasi yang tidak hanya fokus pada aspek 

medis tetapi juga pada aspek sosial dan psikologis dari kesehatan 

reproduksi. 

Kampanye Kesadaran: Melakukan kampanye kesadaran tentang 

hak-hak reproduktif dan pentingnya perencanaan keluarga untuk 

mengurangi angka kematian ibu dan meningkatkan kualitas hidup 

perempuan. 

Dukungan Kebijakan: Memperkuat kebijakan pemerintah yang 

mendukung akses terhadap layanan kesehatan reproduksi yang 

berkualitas, aman, dan terjangkau bagi semua lapisan masyarakat. 

Kolaborasi Multisektoral: Mendorong kolaborasi antara sektor 

kesehatan, pendidikan, dan masyarakat sipil dalam upaya 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang isu-isu kesehatan 

reproduksi. 
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